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PERANCANGAN INTERIOR SM TOWER HOTEL & CONVENTION
CENTER BERBASIS SYARIAH DENGAN KONSEP BIOPHILIC DESIGN

ABSTRAK

Proses pemindahan ibu kota negara Indonesia dari Jakarta ke Kalimantan
telah menciptakan identitas baru, yaitu Ibu Kota Nusantara (IKN). IKN memiliki
delapan prinsip utama, salah satunya adalah mendesain sesuai kondisi alam untuk
menjaga keselarasan ekologi dan manusia. Kabupaten Berau yang ada di wilayah
ekowisata IKN akan memanfaatkan perpindahan ibu kota ini dengan
mengembangkan fasilitas pariwisata, termasuk akomodasi yang mana pihak SM
Tower Hotel & Convention Center ikut andil dalam langkah ini untuk kenyamanan
wisatawan yang berkunjung. Hotel ini beroperasi dengan branding living muslim
hotel, yang berorientasi ideologis dan berbasis Syariah, tanpa mendiskriminasi
pengunjung non-muslim.

Urgensi perancangan interior SM Tower Hotel & Convention Center
terletak pada kebutuhan menciptakan pengalaman ruang yang menyenangkan dan
mendukung branding living muslim. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis
mengusulkan penggunaan konsep biophilic dan pemanfaatan budaya serta kearifan
lokal dengan pendekatan kontekstual. Metode perancangan yang digunakan adalah
model Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang meliputi content/basic thinking,
creative thinking, dan critical thinking.

Tujuan dari perancangan ini ialah menciptakan interior yang mampu
menggabungkan elemen tradisional dan modetn, serta memperkuat identitas /iving
muslim pada hotel merupakan hasil yang diharapkan oleh penulis. Selain itu, desain
ini diharapkan dapat mempromosikan interaksi positif antara manusia dan alam.

Kata kunci : hotel konvensi, biophilic design, lokal, alam, living muslim
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ABSTRACT

The process of moving Indonesia’s capital city drom Jakarta to Kalimantan
has created a new identity, namely IKN (Ibu kota Nusantara). IKN has eight main
principles, one of which is designing according to natural conditions to maintain
ecological and human harmony. Berau Regency, whisch is in the IKN ecotourism
area, will take adventage of the move of the capital city by developing tourism
facilities, including accommodation, in which the SM Tower Hotel & Convention
Center is taking part in this step for the comfort of visiting tourists. This hotel
operates with the branding of a living muslim hotel, whish is ideologivally oriented
and based on Sharia, without discriminating against non-muslim visitors.

The urgency of designing the interior of the SM Tower Hotel & Convention
Center lies in the need to create a pleasant experience and support the hotel’s brand
identity. To achieve this goal, the author proposes the use of biophilic concepts and
the use of cluture and local wisdoms with a contextual approach. The design
method that the author uses is the High Order Thinking Skills (HOTS) model which
includes content/basic thinking, creative thinking, and critical thinking.

The aim of this design is to create an interior design that is able to combine
traditional and modern elements, as. well as streghtening the living muslim
branding of the hotel, which is. the result the author hopes for. In addition, this
design is expected to promote positive interactions between humans and nature.

Keywords : convention hotel, biophilic design, locality, nature, living muslim
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini di Indonesia sedang terjadi proses pemindahan ibu kota negara
dari Jakarta yang berada di pulau Jawa ke Kalimantan. Ibu kota negara
merupakan kota yang menjadi pusat suatu negara baik itu pusat pemerintahan,
ekonomi, politik, maupun budaya. Perpindahan ibu kota negara ke Kalimantan
membentuk satu identitas baru yaitu ‘Nusantara’ yang disebut juga sebagai Ibu
Kota Nusantara (IKN). IKN memiliki delapan prinsip utama, salah satunya
adalah mendesain sesuai kondisi alam yang bertujuan mempertahankan
keselarasan alam dalam perancangan IKN untuk membangun hubungan baru
antara ekologi dan manusia (Bappenas, Rencana Induk IKN dalam Lampiran
UU IKN, 2022). Prinsip tersebut diaplikasikan ke seluruh wilayah cakupan
IKN termasuk Kabupaten Berau yang merupakan kabupaten dengan destinasi
wisata terbanyak dan tersebar dari pedalaman, pesisir hingga kepulauan,
dilengkapi dengan budaya, sejarah dan kulinernya (Rizal, 2023). Tentunya,
dengan terjadinya perpindahan ibu kota, Berau akan memaksimalkan
pariwisatanya dari destinasi -hingga hotel-hotel untuk wisatawan. Hotel
merupakan akomodasi penginapan dengan segala jenis fasilitas dan terdapat
beragam jenis hotel, termasuk hotel konvensi yang dirancang untuk keperluan
orang-orang yang menyelenggarakan konvensi seperti SM Tower Hotel,
sebuah hotel konvensi yang berada di Berau dan berada dibawah kendali Suara
Muhammadiyah. Berorientasi ideologis, SM Tower Hotel beroperasi
membangun jaringan untuk mengejar ketertinggalan bisnis umat Islam di
Indonesia dengan diferensiasi brand Living Muslim Hotel (Aanardianto, 2023).
Branding Living Muslim Hotel menjadikan hotel tersebut berbasis syariah dan
dengan dilakukannya diferensiasi dari hotel-hotel lainnya maka penerapan core

values kehidupan muslim tidak mendiskriminasi pengunjung non-muslim.

Maka dari itu, perancangan interior menjadi salah satu pondasi
fundamental yang mendukung potensi SM Tower Hotel dalam branding /iving

muslim hotel. Dalam proses pengupayaan tersebut, penulis tertarik untuk



memberi solusi yaitu penggunaan konsep biophilic dan pemanfaatan budaya

dan kearifan lokal, dengan pendekatan kontekstual.

B. Proses dan Metode Desain

1. Proses Desain
Perancangan desain interior SM Tower Hotel menggunakan proses
desain yang dikemukakan oleh Rosemery Kilmer dan Otie Kilmer dalam
buku ‘Designing Interior’. Proses desain disebutkan memiliki dua fase
dalam proses desain yaitu fase analisis dan fase sintesis (Kilmer & Kilmer,

2014), berikut gambaran kedua fase proses desain tersebut:

IDENTIFY,
DISSECT,AND
ANALYZE
THE PROBLEM

\
ANALY.SIS
_

PUT THEFARTS N\
TOGETHER TO
\\\ IMPLEMENT A

THE. DESIGN-PROCESS %{

Gambar 1. 1 Proses Desain oleh Rosemary Kilmer
(Sumber: Kilmer, Rosemary, & Kilmer, W. Otie, 2014)

Kedua fase tersebut memiliki delapan tahapan yang berurutan dan
setiap tahapannya harus dilakukan dengan konsentrasi penuh juga teliti
sebelum melakukan tahapan selanjutnya, yaitu commit, state, collect,

analyze, ideate, choose, implement, dan evaluate.



ANALYSIS -

SYNTHESIS -

FEEDBACK

EVALUAT‘E 1]

Gambar 1. 6 Diagram Detail Proses Desain Rosemary Kilmer
(Sumber: Kilmer, Rosemary, & Kilmer, W. Otie, 2014)

FEEDBACK

a. Commit (Menerima Masalah)

Pada tahap awal, penulis melihat masalah ini sebagai minat
terhadap objek desain, yaitu SM Tower Hotel & Convention Center.
Sebagai prioritas tugas pribadi, penulis harus berkomitmen penh
untuk terlibat secara mendalam terhadap proses
perancanganmenerima masalah sebagai bentuk ketertarikan

terhadap objek perancangan interior.

b. State (Mendefinisikan Masalah)
Ketika penulis telah berkomitmen pada perancangan,
langkah awal yang harus dilakukan ialah mengidentifikasi masalah

atau objek secara efektif. Tahap ini biasanya mencakup persiapan



untuk menetapkan persyaratan masalah, asumsi, persepsi pengguna,

juga tujuan serta batasan dalam perancangan.

c. Collect (Pengumpulan Fakta)
Pada fase ini, informasi dan data mengenai objek proyek (SM
Tower Hotel & Convention Center), baik fisik maupun non-fisik,
dikumpulkan. Pengumpulan data atau proses programming
dilakukan melalui survey dan analisis, sehingga penulis dapat
memahami objek secara mendalam, mulai dari latar belakang hingga

pengguna.

d. Analyze (Menganalisa)

Saat programming telah disusun dan diidentifikasi, data
objek proyek dapat dianalisis dan dikategorikan untuk memperjelas
tujuan perancangan. Analisis dta proyek ini bisa dirumuskan dalam
bentuk diagram . sebagai /langkah untuk menciptakan ranangan

interior dengan konsep yang kuat.

e. Ideate (1deasi)

Tahap ideasi merupakan langkah dalam mengembangkan
konsep kreatif selama proses desain. Dalam upaya menyelesaikan
masalah dan-menetapkan konsep desain secara keseluruhan, penulis
melakukan brainstorming atau kegiatan yang menghasilkan
sebanyak mungkin ide dan alternatif, termasuk pembuatan sketsa

awal dan pengembangan konsep desain.

f. Choose (Memilih Opsi Terbaik)

Pemilihan desain setelah tahap ideasi adalah langkah penting
bagi penulis untuk menyelesaikan masalah perancangan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Memilih alternatif terbaik harus
didasarkan pada data objek, penetapan tujuan, serta masalah

peranangan, tanpa mengabaikan pendapat pribadi dan supervisor.



g. Implement (Mengambil Tindakan)
Mengambil tindakan merujuk pada penerapan konsep dan
ide desain yang telah dipilih, menghasilkan output berupa data
tertulis, gambar 2D dan 3D seperti gambar kerja, estimasi anggaran

biaya atau RAB, serta gambar dari hasil 3D modelling.

h. Evaluate (Peninjauan Kritis)

Evaluasi melibatkan peninjauan hasil yang dicapai selama
tahapan proses desain sebelumnya untuk memastikan bahwa solusi
yang dibuat dan dikembangkan oleh penulis mampu menyelesaikan
masalah perancangan. Setiap kekurangan yang ditemukan selama
evaluasi dapat diperbaiki oleh penulis untuk menyelaraskan hasil
akhir dengan tujuan dan solusi yang telah ditetapkan pada tahap

sebelumnya.

Metode Desain

Dalam ' perancangan  interior SM = Tower Hotel, metode
perancangannya menggunakan pendekatan: model HOTS atau ‘Higher
Order Thinking Skills’. -Terdapat tiga tipe dalam HOTS, yaitu:

content/basic, creative, dan critical (Caldwell, 2000).

Content/Basic
Thinking
Accepted Foowledge

Complex Thinking Frocesses
Integrate accepted , reorganized
and generated knowledge

Critical Thinking

Rearganized
Koowledge

Gambar 1. 7 Diagram Model HOTS oleh Barbara Caldwell
(Sumber: Caldwell, Barbara, 2000)



a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah

Pada metode ini, digunakan critical thinking untuk proses
mekanisme penulis dalam mengumpulkan informasi (data) dan
penelusuran masalah dari SM Tower Hotel. Tipe pendekatan
berpikir ini melibatkan analysing, evaluating, dan connecting.
Pengumpulan data menggunakan kegiatan analysing untuk
mengenali pola, asumsi dan juga tujuan SM Tower dalam industri
perhotelan. Kemudian, evaluating dan connecting dilakukan dalam
menelusuri masalah yang dihadapi SM Tower Hotel. Pada tahap
evaluating, penulis akan menilai data/informasi yang didapatkan
pada kegiatan sebelumnya untuk mengembangkan kriteria-kriteria
yang akan ditentukan oleh penulis, sehingga penulis dapat
memprioritaskan tujuan perancangan untuk mencapai kesesuaian
solusi dengan data yang telah didapat. Lalu akan dilakukan
perbandingan :solusi’ pada tahap connecting untuk dapat
mengembangkan solusi  yang masuk akal untuk semua masalah
desain, juga mengetahui hubungan sebab akibat permasalahan

perancangan SM Tower Hotel dari data yang diperoleh saat survei.

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Pada tahap ini penulis menggunakan creative thinking yang
meliputi synthesizing, elaborating, dan imagining. Pada tahap
synthesizing, penulis menentukan ide visual pada perancangan
dengan membuat moodboard kasar. Setelah proses pembuatan
moodboard, dilakukan tahap elaborating yaitu proses yang
melibatkan pengembangan dan penguraian ide secara mendalam
dengan cara menganalisis kembali moodboard yang telah dibuat
untuk memahami elemen-elemen yang diilustrasikan dalam
moodboard untuk dapat mengidentifikasi tema dan gaya yang dapat
dipakai untuk perancangan. Kemudian, memasuki tahap imagining,
penulis melakukan brainstorming untuk menghasilkan ide-ide baru

hingga melakukan eksplorasi alternatif.



c. Metode Evaluasi/Pemilihan Alternatif Desain

Saat evaluasi dan pemilihan alternatif desain, dilakukan
pendekatan content/basic thinking. Pendekatan ini melibatkan
proses problem solving, designing, dan decision making. Di tahap
ini, tetap dilakukan kegiatan pengembangan desain untuk altenatif
yang lebih baik setelah di evaluasi, seperti melakukan tahap awal
hingga akhir dengan informasi dan solusi yang lebih efektif. Penulis
meneliti dan merumuskan masalah pada proses problem solving
sebelum masuk tahap designing, yang mana penulis menciptakan
pemikiran visual untuk menemukan pendekatan baru yang dapat
menghasilkan solusi dan dapat di nilai juga di revisi kembali
sehingga penulis dapat melakukan decision making atau
pengambilan keputusan dari alternatif-alternatif yang telah dibuat,
dengan konsekuensi dan masalah pada masing-masing alternatif.
Pilihan' penulis pada 'ide dan solusi terhadap permasalahan
perancangan tidak semata-mata berdasarkan selera pribadi, namun

ada evaluasi terhadap model dan permasalahan sebelumnya.



